PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PERUSAHAAN BUSANA MUSLIM PT. BAROKAH MALANG (Studi Kasus Pada Perusahaan Busana Muslim) by Muhammad, Ahmad
1 
 
                    BAB I    
                                PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi yang kurang baik saat ini juga sangat berdampak pada 
lesunya iklim dunia usaha yang mengakibatkan banyak perusahaan yang harus 
melakukan upaya perampingan sebagai upaya penghematan keuangan. Adapun dalam 
upaya penghematan keuangan tersebut dalam dunia usaha sekarang sangat dituntut 
untuk bisa menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien guna mempertahan 
hidup dan pertumbuhan perekonomian perusahaan.  
Menurut Hasibuan (2000) yang menyatakan bahwa manusia harus berperan aktif 
dan dominan dalam setiap organisasi sebaik-baik program yang dibuat oleh perusahaan 
akan sulit untuk dapat dijalankan tanpa peran aktif karyawan yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut. 
    Manusia sebagai salah satu sumber  yang bersifat dinamis serta memiliki suatu 
kemampuan untuk selalu berkembang harus mendapat perhatian dari pihak perusahaan. 
Perhatian ini juga sangat diperlukan dalam menjalankan setiap aktivitasnya, sehingga 
perusahaan mampu bersaing dan mengembangkan setiap potensi dengan sumber daya 
yang dimilikinya. Sehingga pembinaan terhadap sumber daya manusia dapat terus 
berkembang mengingat pesan sumber daya manusia yang sangat berpengaruh besar 
dalam suatu perusahaan. 
Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawannya PT Barokah Malang telah 
menempuh beberapa cara misalnya melalui pemberian kompensasi yang layak bagi 
karyawan, pemberian motivasi terhadap karyawan sehingga karyawan tersebut 
produktif dalam bekerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sangat kondusif. 
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Dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, sebuah perusahaan juga harus 
memiliki sistem kompensasi yang memadai dan efisien.  
Kompensasi  adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas 
jasa untuk kerja mereka (Handoko 2001). Simamora (2004) menyatakan bahwa semakin 
sering suatu imbalan dapat diberikan, maka semakin besar potensi daya gunanya sebagai 
instrumen yang mempengaruhi kinerja karyawan dan imbalan harus betul-betul dapat 
dilihat apabila dikehendaki supaya kalangan karyawan dapat merasakan adanya 
hubungan antara kinerja dengan imbalan. 
Kompensasi menjadi pendorong seseorang dalam melaksanakan setiap 
kegiatan yang diberikan guna mendapatkan hasil yang terbaik, sedangkan motivasi kerja 
juga perlu untuk dibangkitkan agar setiap pegawai dapat melaksanakan kinerja terbaik, 
sebaliknya pegawai yang sama sekali tidak mempunyai motivasi yang tinggi dalam 
melakukan setiap pekerjaannya akan sulit untuk bekerja dengan baik. 
Mangkunegara (2005) menyatakan : “motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 
karyawan dalam melengkapi situasi kerja di perusahaan. Motivasi merupakan kondisi 
atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai 
tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja 
maksimal”. 
Motivasi yang rendah dapat membuat karyawan yang berkualitas tinggi 
mempunyai kinerja yang buruk dan sebaliknya motivasi yang tinggi dapat membuat 
karyawan yang tadinya biasa-biasa saja pada akhirnya mampu untuk menciptakan 
kinerja yang menakjubkan. Hla ini juga bisa memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara kompensasi dan kinerja. 
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Mangkunegara (2005) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Soeprihanto 
(dalam koesmono 2005) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang 
karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan. 
Misalnya, standart, target atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu telah 
disepakati bersama. 
Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawannya yang 
biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi, sehingga 
perlu diupayakan untuk meningkatkan kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kompensasi ini diantaranya adalah: kinerja, kualitas kerja, dan motivasi kerja. 
Perusahaan Barokah Malang menjadi sampel penelitian ini karena perusahaan 
ini merupakan perusahaan busana muslim yang karyawan tetapnya telah menerima gaji 
lebih dan kinerja nya sangat tinggi. Karena rata-rata dari gaji yang akan diterima oleh 
karyawan tergantung pada pembuatan bordirannya.  
karyawan tidak tetap hanya bisa menyelesaikan 30-45 model baju, karyawan 
tetap mampu menyelesaikan 55-55 model baju, dengan tambahan corak dan warna 
pilihan yang ditawarkan dari masing-masing baju yaitu 6 macam warna pilihan untuk 
wanita dan 6 macam pilihan untuk pria, dan tersedia untuk ukuran dari masing-masing 
baju baik itu untuk pria dan wanita.  
Harga yang dipatok oleh perusahaan dari masing-masing baju yaitu yang 
berada pada kisaran Rp. 75.000 – Rp. 125.000 dan harga tersebut harus sesuai dengan 
ukuran dan pilihan yang diinginkan. Sedangkan target yang harus dicapai oleh 
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perusahaan kepada karyawan yaitu karyawan harus bisa menyelesaikan kurang lebih 75 
model baju dalam kurun waktu yang telah ditentukan yaitu 1 bulan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih rendah.  
Adapun data jumlah penjualan produk selama beberapa bulan terakhir dari PT. 
Barokah Malang pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
                   Hasil Data Produksi Busana Muslim Pada PT. Barokah Malang   
Bulan Target Realisasi Prosentase 
Januari 45 baju 50 baju  90 % 
Februari 45 baju 50 baju  90 % 
Maret 45 baju 50 baju  90 % 
April 45 baju 50 baju  90 % 
Mei 45 baju 50 baju  90 % 
Juni 45 baju 50 baju  90 % 
Juli 45 baju 50 baju  90 % 
Agustus 45 baju 50 baju  90 % 
September 45 baju 55 baju  81 % 
Oktober 45 baju 55 baju  81 % 
November 30 baju 45 baju  66 % 
Desember 30 baju 45 baju  66 % 
   Sumber : Data diolah 2016 
  Berdasarkan data tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa adanya jumlah penjualan 
busana muslim mengalami penurunan yang cukup signifikan pada bulan november dan 
desember. Hal ini dikarenakan masih kurang terampilnya karyawan dalam 
memanfaatkan waktu yang telah diberikan oleh perusahaan seperti: penjaitan yang 
kurang maksimal, kurangnya pemasangan kancing baju, cara pemotongan kain yang 
belum merata, kurangnya kelengkapan bahan, dan karyawannya sering terlambat 
masuk.  
Hal ini pun menjadi masalah yang harus dihadapi oleh PT. Barokah Malang dalam 
mempertahankan hasil produksi penjualannya. Untuk menanggapi permaslahan yang 
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terjadi dalam perusahaan PT. Barokah Malang yaitu dengan cara mencari ide-ide baru 
atau strategi-strategi yang cocok untuk diterapkan dalam perusahaan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan mengenai hubungan 
antara kompensasi, motivasi dan kinerja maka diperlukan suatu kajian penelitian dengan 
tema “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada 
Perusahaan Busana Muslim PT.Barokah Malang” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kompensasi, motivasi, dan kinerja karyawan di PT. Barokah Malang ? 
2. Apakah kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
di PT. Barokah Malang ? 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan  masalah dimaksudkan agar lebih terarah dan teratur serta tidak 
menyimpang dari permasalahan yang sudah ada. Maka penulis memfokuskan dalam 
penelitian ini untuk membahas tentang pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada perusahaan barokah malang.  
Teori motivasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Maslow 
(2002) dan teori kompensasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari 
Simamora (2004). Sedangkan untuk variabel terikatnya adalah kinerja karyawan dilihat 
dari 3 aspek yaitu: kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja, dan ketetapan waktu 
Dharma (2003). 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan kompensasi, motivasi, dan kinerja karyawan PT. Barokah 
Malang 
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan 
PT. Barokah Malang 
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E. Manfaat Penelitian 
Bagi Pemimpin Perusahaan agar hasil penelitian ini dapat memberikan suatu 
informasi atau beberapa masukan tambahan bagi perusahaan Barokah Malang sehingga 
dapat mengetahui dampak yang ditimbulkan dari pemberian kompensasi dan tingkat 
kinerja karyawan atas suatu sistem yang telah diterapkan. 
Bagi karyawan agar hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih baik lagi kepada karyawan sehingga mampu menambah 
semangat dalam bekerja menjadi lebih baik. 
 
